
 

144 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap implementasi 

kebijakan penguatan karakter di jenjang SMP di Kabupaten Lebak, Provinsi 

Banten, disimpulkan beberapa hal di bawah ini: 

1. Implementasi penguatan karakter di jenjang SMP di Kabupaten Lebak, 

Provinsi Banten belum optimal jika dilihat berdasarkan ukuran dasar dan 

tujuan kebijakan; sumber-sumber kebijakan; komunikasi antarorganisasi dan 

kegiatan pelaksanaan; kondisi ekonomi, sosial dan politik; serta karakteristik 

pelaksana. 

2. Upaya mengatasi faktor penghambat dan masalah dalam implementasi 

kebijakan penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila di Jenjang SMP 

Kabupaten Lebak, Provinsi Banten perlu dilakukan dengan strategi yang 

menggunakan pendekatan Collaborative Governance. Saat ini telah terlaksana 

kolaborasi di dalam penguatan karakter dan dapat ditingkatkan sesuai dengan 

model yang dikembangkan oleh Emerson et al. (2012). Sejumlah strategi yang 

harus dilakukan untuk mencapai dampak akhir siswa SMP membudayakan 

Profil Pelajar Pancasila antara lain: 

a. Para pemangku kepentingan dalam pelaksanaan penguatan karakter harus 

memaksimalkan pendorong (drivers) yang sudah ada saat ini untuk 

menginisiasi atau mendorong lebih baik kolaborasi yang diperlukan. 

Pendorong pertama yaitu keberadaan pimpinan pusat yang memberi 

prioritas untuk kebijakan penguatan karakter dan pimpinan daerah yang 

mendukung kebijakan tersebut di daerah. Pendorong kedua adalah adanya 

interdependensi atau saling ketergantungan antara pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, dan sekolah. Pendorong ketiga adalah adanya insentif 

konsekuensial di mana secara penguatan karakter dapat berpengaruh 
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kepada perencanaan program dan anggaran di sekolah. Pendorong 

keempat adalah ketidakpastian perubahan dunia di masa depan yang perlu 

disikapi dengan karakter Profil Pelajar Pancasila. Pendorong tersebut 

dapat digunakan sebagai salah satu acuan dalam melakukan dinamika dan 

aksi kolaborasi. 

b. Para pemangku kepentingan perlu melaksanakan dinamika kolaborasi 

antara lain keterlibatan berprinsip, pemahaman bersama, dan kapasitas 

aksi bersama. Keterlibatan berprinsip antara lain Dinas Pendidikan 

Kabupaten Lebak perlu mendorong kesepahaman perangkat daerah lain 

tentang pentingnya penguatan karakter dalam rencana kerja pemerintah 

daerah di dinas pendidikan. Dinas pendidikan juga perlu membuka ruang 

pertemuan dengan komunitas-komunitas atau mitra pendidikan untuk 

bertemu secara langsung dengan sekolah. Sekolah perlu merencanakan 

keterlibatan orang tua mulai dari penyampaian urgensi penguatan karakter 

dan bagaimana peran orang tua di rumah di dalamnya dalam pertemuan 

orang tua di awal dan akhir semester atau di kegiatan lain. Keterlibatan 

berprinsip akan menumbuhkan pemahaman bersama yang mendorong 

legitimasi dan komitmen dari para pemangku kepentingan. Setelah itu, 

peningkatan kapasitas aksi bersama perlu berfokus pada penyebarluasan 

pengetahuan kepada semua guru SMP (peningkatan kapasitas) di 

Kabupaten Lebak secara merata dan memanfaatkan sumber daya eksternal 

seperti mitra pendidikan. Para pimpinan baik dinas pendidikan dan 

Kemendikbudristek diharapkan dapat mendorong kepala sekolah untuk 

melaksanakan perencanaan program berbasis data terutama Indeks 

Karakter yang rendah. 

c. Beberapa aksi kolaborasi yang perlu diwujudkan untuk meningkatkan 

penguatan karakter di jenjang SMP di Kabupaten Lebak antara lain 

Penguatan karakter perlu menjadi bagian dari kebijakan pendidikan daerah 

yang ditunjukkan dalam indikator capaian kinerja pendidikan yang dimuat  

di rencana strategis jangka pendek atau rencana kerja tahunan dinas 
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pendidikan. Hal ini memungkinkan dinas pendidikan untuk melaksanakan 

program intervensi penguatan karakter di sekolah dan manajemen sumber 

daya manusia untuk mendukung intervensi tersebut. Penguatan karakter 

perlu dilakukan secara paralel di sekolah, di rumah, dan lingkungan 

masyarakat sekitar yang melibatkan partisipasi aktif orang tua, warga 

sekolah, dan lingkungan sekitar. Pelibatan komunitas yang berasal dari 

banyak kalangan mulai dari organisasi masyarakat sipil, yayasan, swasta 

melalui corporate social responsibilities (CSR), lembaga pengabdian, 

lembaga penelitian, atau organisasi profesi yang bergerak di bidang 

pendidikan 

 

B. Saran 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan model 

Collaborative Governance penguatan karakter di jenjang SMP di Kabupaten Lebak 

agara mencapai hasil optimal antara lain: 

1. Penyusunan peraturan daerah terkait implementasi penguatan karakter di 

jenjang pendidikan dasar untuk menjadi landasan kebijakan dan hukum 

dalam perencanaan program dan anggaran penguatan karater dalam 

rencana kerja perangkat daerah. 

2. Pelaksanaan program diseminasi penguatan karakter Profil Pelajar 

Pancasila yang melibatkan guru penggerak (champion), fasilitator daerah, 

dan komunitas kerja guru/kepala sekolah. Praktik baik penanaman 

karakter Profil Pelajar Pancasila merupakan salah satu konten utama yang 

perlu disebarluaskan. 

3. Penyediaan tambahan guru Bimbingan dan Konseling (BK) di SMP di 

Kabupaten Lebak yang melibatkan penyusunan peta jabatan (BPKSDM) 

dan penempatan (Dinas Pendidikan). 

4. Pelibatan orang tua melalui penyebarluasan panduan penguatan karakter 

Profil Pelajar Pancasila bagi orang tua SMP yang mana memberikan 

pemahaman yang sama untuk penanaman karakter di sekolah dan di 
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rumah. Orang tua dengan pemahaman yang cukup dapat berpartisipasi 

aktif dengan memberikan umpan balik dari proses penanaman karakter. 

5. Pelibatan komunitas pendidikan melalui forum penguatan karakter daerah 

yang memungkinkan pertemuan antara komunitas pendidikan dan 

sekolah. Komunitas dapat membagikan program yang berkontribusi 

dalam penguatan karakter di sekolah dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

6. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi berkala di tingkat satuan 

pendidikan yang mengukur pelaksanaan penanaman karakter Profil 

Pelajar Pancasila, bukan hanya pemahaman dan persepsi guru dan siswa. 
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